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ABSTRAK

Laili, Shofanur. 2017. Analisis Quick Count dengan Metode Random Sampling dan
Metode Jackknife Terhapus-1 Berbantuan Program R. Skripsi. Jurusan Matematika
Falkutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama: Prof. Dr. YL. Sukestiyarno M.S, Ph.D. dan Pembimbing
Pendamping: Dr. Nurkaromah Dwidayati, M.Si.

Kata Kunci: Random Sampling, Quick Count, Jackknife terhapus-1.

Secara statistik quick count merupakan proses penghitungan cepat yang
dilakukan lembaga sebelum hasil resmi pemilu diterbitkan. Pada penelitian
sebelumnya metode jackknife terhapus-1 dapat digunakan untuk melakukan
pengolahan data quick count namun memberi hasil yang kurang akurat karena
sampel yang diperoleh hanya sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
pengambilan ukuran sampel TPS kemudian menggabungkan metode Random
Sampling dan metode jackknife terhapus-1. Penggabungan kedua metode ini
dilakukan untuk memperoleh sampel yang lebih besar dan representatif sehingga
diperoleh akurasi dan presisi hasil Quick Count yang akurat. Tujuan yang hendak
dicapai adalah mengitung rata-rata dan proporsi perolehan suara serta menganalisis
akurasi dan presisi hasil quick count.

Metode penelitian yang digunakan adalah pemilihan masalah, klasifikasi
penelitian, pengumpulan data, penyelesaian masalah, dan penarikan simpulan. Data
yang digunakan adalah rekapitulasi hasil Pilkada Kabupaten Semarang tahun 2015.
Populasi TPS sebanyak 1,700 TPS dengan 740,684 pemilih diperoleh melalui
penelitian deskriptif berdasarkan dokumentasi. Data diolah dengan bantuan
program R sehingga proses pengerjaan lebih efisien.

Menentukan ukuran sampel TPS menggunakan rumus Estok Navitte Cowan
sebanyak 314 TPS. Selanjutnya, pengambilan sampel TPS terpilih dengan metode
Random Sampling. Kemudian, dari sampel TPS terpilih menentukan sampel
Jjackknife menggunakan metode jackknife terhapus-1.

Berdasarkan hasil quick count, proporsi perolehan suara kandidat 1 sebesar
64,89% dan perolehan suara kandidat 2 sebesar 35.11%. Dibandingkan dengan
hasil real count KPU dengan perolehan suara kandidat 1 sebesar 64.99% dan
perolehan suara kandidat 2 sebesar 35.01%. Karena urutan perolehan suara setiap
kandidat sama antara hasil quick count dan real count KPU dengan rata-rata selisih
proporsi perolehan suara kurang dari 5% (MoE) yaitu 0.2%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa quick count dengan metode Random Sampling dan metode
Jjackknife terhapus-1 pada Pilkada Kabupaten Semarang tahun 2015 memiliki
tingkat akurasi dan presisi yang tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara demokrasi yang menjunjung tinggi
kedaulatan rakyat. Dalam proses kepemimpinan, diperlukan suatu mekanisme
pergantian kepemimpinan yang dilakukan secara periodik (berkala). Pesta
demokrasi rakyat seperti Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan suatu sarana
dimana rakyat dapat turut serta menentukan nasib dan masa depannya sendiri
dengan cara memilih wakil-wakil mereka yang akan duduk di pemerintahan
(Legislatif maupun Eksekutif) secara jujur, adil, langsung, umum, bebas, dan
rahasia sebagai bentuk perwujudan kedaulatan rakyat.

Dalam proses pelaksanaan Pilkada di Indonesia masih sering dijumpai
kekurangan seperti pada tahap penghitungan suara yang dilakukan oleh
KPU/KPUD yang membutuhkan waktu cukup lama, terlebih jika ditinjau dari segi
geografis yakni terdapat wilayah yang sulit di jangkau untuk memperoleh
informasi, sehingga hasil Pemilu tidak dapat segera diumumkan kepada publik.
Dalam proses yang cukup lama ini memungkinkan terjadinya ketidakpastian atau
kekosongan politik yang mengancam stabilitas nasional suatu Negara atau wilayah.
Selain itu, adanya manipulasi hasil perolehan suara juga bersifat rentan akan tindak
kecurangan. Selain itu, dalam mengawasi hasil Pemilu agar tidak terjadi
kecurangan diperlukan suatu alat kontrol yaitu berupa data pembanding terhadap

hasil perhitungan manual dari KPUD. Oleh karena hal-hal tersebut, mulai



bermunculan lembaga-lembaga survei yang melakukan perhitungan suara secara
cepat atau disebut quick count.

Dalam melakukan quick count digunakan metode sampling tertentu.
Kekuatan data quick count bergantung pada bagaimana sampel itu diambil. Oleh
karena itu, dibutuhkan penelitian berupa analisis secara statistika untuk
mengungkap metode sampling yang paling tepat untuk quick count. Metode
sampling yang akan digunakan adalah Random Sampling, dimana suatu sampel
disebut Random Sampling jika tiap-tiap individu dalam populasi diberi kesempatan
yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel sehingga sampel tersebut
dapat merepresentsikan karakteristik populasi dengan baik. Selain itu populasi yang
unsur-unsurnya juga memiliki sifat atau keadaaan yang bervariasi. Hal ini
dikarenakan pengelompokan pada metode Random Sampling tidak mesyaratkan
ketentuan apapun. Quick count dengan metode Random Sampling juga mempunyai
prosedur yang sangat sederhana serta kemungkinan penyelewengan dalam memilih
sampel dapat terhindarkan. Pengambilan Random Sampling juga dapat
menggunakan prinsip pengambilan sampel dengan pengembalian ataupun
pengambilan sampel tanpa pengembalian. Kelebthan lainnya dari Random
Sampling adalah mengatasi bias yang muncul dalam pemilihan anggota sampel, dan
kemampuan menghitung standard error.

Populasi memiliki kondisi yang berbeda—beda jika dilihat berdasarkan
ukurannya. Pada penelitian ini, ketika suatu populasi tersebar sangat luas, maka
akan sulit melakukan pengambilan sampel. Hal ini mempunyai makna, ketika suatu

populasi memiliki jumlah atau batasan kuantitatif yang jelas, maka tidak akan sulit



untuk membuat /is¢ (daftar) elemen—elemen pada populasi. Sementara itu pada
kasus pengambilan sampel untuk suatu populasi cukup besar, akan menghadapi
beberapa permasalahan. Diantaranya, pengambilan sampel tersebut akan
membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit, selain itu akan ada kesulitan
dalam membuat daftar elemen populasi walaupun terkadang daftar populasi
tersebut dapat dibuat. Quick count menerapkan kaidah-kaidah statistik standar
dengan memberikan asumsi distribusi. Jika dilakukan dengan pendekatan Central
Limit Theorem (CLT), maka membutuhkan asumsi distribusi yang simetris dan
ukuran sampel yang cukup besar. Jika asumsi tersebut tidak dipenuhi maka hasil
quick count yang diberikan tidak akurat. Jika memperbesar ukuran sampel berarti
harus menambah biaya untuk pengambilan sampel. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, pengambilan sampel dapat
dilakukan menggunakan metode jackknife terhapus-1, sebagai salah satu alternatif
untuk mengatasi permasalahan pada pengambilan ukuran sampel yang cukup besar.

Metode jacknife adalah teknik resampling parametrik, dan nonparametrik
yang bertujuan untuk mengestimasi standar error dan konfidensi interval dari
parameter populasi seperti rata-rata, median, proporsi, odds rasio, koefisien korelasi
atau perhitungan koefisien regresi tanpa asumsi-asumsi distribusi. (Efron, 1982).
Metode jackknife juga dapat digunakan pada data berpasangan untuk keperluan
rasio dan dalam kasus model regresi.

Metode jackknife terhapus-1 didasarkan pada penghapusan satu sampel atau
sekelompok sampel yang kita anggap sebagai populasi pada satu tahap. Pada tahap

selanjutnya, sampel yang telah dihapus dikembalikan dan lakukan penghapusan



satu atau sekelompok sampel dan seterusnya sampai semua sampel dari populasi
mendapat kesempatan untuk dihapus. Metode jackknife terhapus-1 dapat bekerja
menggunakan pendekatan distribusi. Hal ini dikarenakan sampel yang akan
diperoleh terbilang cukup banyak. Pada jackknife terhapus-1 akan diperoleh sampel
Jjackknife berukuran n-1 dari ukuran populasi berdasarkan sampel. Pada metode
Jjackknife terhapus-1 masih dapat dilakukan perhitungan menggunakan semua
kemungkinan sampel n. Model jackknife juga cukup populer dalam menyelesaikan
masalah estimasi parameter dengan tingkat akurasi yang tinggi serta metode yang
memanfaatkan kecanggihan komputer yang dapat dikatakan juga sebagai metode
resampling.

Untuk memperoleh hasil perhitungan yang tepat, salah satu peranan penting
dalam akurasi dan presisi hasil quick count adalah menentukan sampel terpilih yang
akan dijadikan sebagai sampel. Dalam hal ini, digunakan metode Random Sampling
dengan menggabungkan metode jackknife terhapus-1 sehingga diperoleh sampel
yang tepat untuk proses pelaksanaan quick count. Metode random sampling
digunakan untuk menentukan sampel yang terpilih. Selanjutnya, dari sampel
terpilih akan diperoleh sampel data berpasangan. Kemudian dari data berpasangan
akan ditentukan sampel terpilih menggunakan metode jackknife terhapus-1.
Sehingga, akan diperoleh sampel yang tepat untuk proses pelaksanaan quick count.
Studi kasus dalam penelitian ini adalah quick count Pilkada Kabupaten Semarang
tahun 2015. Lembaga penelitian ini akan dianalisis tingkat akurasi dan presisi

dengan metode Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1.



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Dari uraian di atas diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

Bagaimana perhitungan dalam mencari proporsi ukuran sampel Quick
Count dengan metode Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1
pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Kabupaten Semarang tahun 2015?
Bagaimana analisis akurasi dan presisi hasil Quick Count dengan metode
Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1 pada Pilkada Kabupaten
Semarang tahun 2015 dengan perolehan resmi Komisi Pemilihan Umum?
Pembatasan Masalah

Cakupan permasalahan yang disampaikan dalam penelitian ini dibatasi

dengan beberapa hal, yaitu estimasi parameter yang digunakan dalam bentuk

estimasi titik dengan hanya melihat nilai rata-rata dan proporsi dari populasi,

menentukan sampel TPS terpilih menggunakan metode Random Sampling dan

metode jackknife terhapus-1, serta melihat tingkat akurasi dan presisi hasil quick

count dari rata-rata dan proporsi jackknife terhapus-1, menggunakan software

program R, studi kasus yang diambil Pilkada Kabupaten Semarang tahun 2015.
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Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut.

Menghitung rata-rata dan proporsi perolehan suara pada quick count
mewakili populasi menggunakan metode Random Sampling dan metode
Jjackknife terhapus-1.

Menganalisis akurasi dan presisi hasil quick count menggunakan metode

Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1 pada Pilkada Kabupaten



Semarang tahun 2015 jika dibandingkan dengan perolehan resmi Komisi

Pemilihan Umum.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Dapat menganalisis penentuan sampel quick count menggunakan metode
Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1.

2. Dapat menganalisis perkiraan akurasi dan presisi hasil quick count dalam
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

1.6  Sistematika Penulisan
Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi terdiri dari tiga bagian

sebagai berikut.

1. Bagian Awal
Dalam penulisan skripsi ini, bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman
pengesahan, motto, dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran, serta arti lambang dan singkatan.

2. Bagian Isi

Bagian isi dari penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut.

a. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.



b. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang materi-materi quick count, konsep dasar
sampel, ukuran sampel TPS, metode Random Sampling, metode
Jjackknife terhapus-1, akurasi dan presisi, penelitian terdahulu, serta
kerangka berfikir.

c. BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi pemilihan masalah, pengumpulan data, dan
penyelesaian masalah, serta penarikan kesimpulan.

d. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penghitungan cepat menggunakan
metode Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1, serta
pembahasannya.

e. BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan hasil peneitian dan saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian yang diperoleh.

Bagian Akhir

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka sebagai acuan penulisan dan lampiran-

lampiran yang melengkapi uraian pada bagian isi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Survei Sampel

Dalam suatu penelitian survei, keberadaan populasi dan sampel penelitian
tidak dapat dihindarkan. Populasi dan sampel merupakan sumber utama untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam mengungkapkan fenomena atau realitas
yang dijadikan fokus penelitian. Demi mencapai keakuratan dan validitas data yang
dihasilkan, populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian harus memiliki
kejelasan baik dari segi ukuran maupun karakteristiknya. Dengan kata lain,
kejelasan populasi dan ketepatan pengambilan sampel dalam penelitian akan
menentukan validitas proses dan hasil penelitian. Penjelasan mengenai konsep
dasar dalam survei sampel sebagai berikut.
2.1.1 Populasi

Populasi atau sering juga disebut universe adalah keseluruhan atau totalitas
objek yang diteliti yang ciri-cirinya akan diduga atau ditaksir (estimate). Ciri-ciri
populasi disebut parameter. Oleh karena itu, populasi juga sering diartikan sebagai
totalitas semua 'nilai 'yang mungkin, “hasil ‘menghitung ataupun pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteritik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,
2005). Konsep dasar dalam populasi yang perlu dipahami adalah jumlah populasi
dan ukuran populasi. Jumlah populasi (population numbers) adalah banyaknya

kategori populasi yang dijadikan objek penelitian. Sedangkan ukuran populasi



(population size) adalah banyaknya unsur atau unit yang terkandung dalam sebuah
kategori populasi tertentu (Dajan, 1984).

Masalah yang akan muncul dalam pengambilan data berdasarkan seluruh
responden populasi adalah masalah biaya, tenaga, dan waktu. Sehingga cenderung
peneliti mengambil sampel anggota populasi yang mewakili seluruh karakteristik
dari populasi, dalam hal ini disebut sampling.

2.1.2 Sensus dan Sampel

Jika peneliti menggunakan seluruh unsur populasi sebagai sumber data,
maka penelitiannya disebut sensus. Sensus merupakan penelitian yang dianggap
dapat mengungkapkan ciri-ciri populasi secara akurat dan komprehensif, karena
dengan menggunakan seluruh unsur populasi sebagai sumber data maka gambaran
tentang populasi dapat secara utuh dan menyeluruh akan diperoleh. Jika keadaan
peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan sensus, maka peneliti dapat
mengambil sebagian dari unsur populasi untuk dijadikan objek penelitiannya.
Sebagian unsur populasi yang dijadikan objek penelitian disebut sampel. Sampel
merupakan bagian dari populasi sedemikian sehingga dapat mewakili atau
menggambarkan populasi. Dalam satu populasi dapat mempunyai satu atau lebih
sampel, tergantung pada karakteristik dan variabilitas data (Sudjana, 2005).

Alasan-alasan penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel adalah

sebagai berikut (Supranto, 1992).
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Ukuran Populasi

Dalam hal populasi tak terbatas (tak terhingga) berupa parameter
yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti, pada dasarnya bersifat
konseptual. Demikian juga dalam populasi yang terbatas (terhingga) yang
jumlahnya sangat besar, tidak praktis untuk mengumpulkan data dari
populasi yang jumlahnya sangat besar.

Masalah Biaya

Besar-kecilnya biaya tergantung dari banyak-sedikitnya objek yang
diselidiki. Semakin besar jumlah objek, maka semakin besar biaya yang
diperlukan, lebih-lebih bila objek itu tersebar di wilayah yang cukup luas
(seluruh wilayah Indonesia misalnya). Oleh karena itu, penarikan sampel
merupakan salah satu cara mengurangi anggaran biaya.

Masalah Waktu

Penarikan sampel selalu memerlukan waktu yang lebih sedikit dari
pada penelitian menggunakan seluruh populasi. Oleh karena itu, jika waktu
penelitian yang tersedia terbatas dan kesimpulan yang diinginkan harus
dikumpulkan segera, maka penelitian menggunakan sampel merupakan cara
yang sangat tepat untuk lebih mengefisienkan waktu.

Jika peneliti menggunakan sampel sebagai sumber data, maka yang
akan diperoleh adalah ciri-ciri sampel bukan ciri-ciri populasi, tetapi ciri-
ciri sampel harus dapat digunakan untuk menaksir populasi. Ciri-ciri sampel
disebut statistik. Sama halnya dengan populasi, dalam sampelpun ada

konsep jumlah sampel dan ukuran sampel. Jumlah sampel adalah
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banyaknya kategori sampel yang diteliti. Sedangkan ukuran sampel adalah
besarnya unsur populasi yang dijadikan sampel. Alasan peneliti harus
benar-benar memahami pengertian istilah jumlah sampel dan ukuran sampel
adalah karena jumlah sampel dan sifat sampel yang diteliti akan sangat
menentukan uji statistik inferensial yang harus digunakan untuk menguji
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian (Kurnia, 2015).

Karena data yang diperoleh dari sampel harus dapat digunakan
untuk menaksir populasi, maka dalam mengambil sampel dari populasi
tertentu peneliti harus benar-benar bisa mengambil sampel yang dapat
mewakili populasinya atau disebut sample representatif. Sampel
representatif adalah sampel yang memiliki ciri karakteristik yang sama atau
relatif sama dengan ciri karakteristik populasinya. Tingkat kerepresentatifan
sampel yang diambil dari populasi tertentu sangat tergantung pada jenis
sampel yang digunakan, ukuran sampel yang diambil, dan cara
pengambilannya. Cara atau prosedur yang digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi tertentu disebut teknik sampling (Kurnia, 2015).
Kerangka Sampling

Kerangka sampling merupakan kumpulan unit sampling dan mewakili

populasi (Estok et al, 2002). Dalam kerangka sampling menggambarkan suatu

daftar yang memuat keseluruhan anggota dari populasi sebagai dasar untuk

penarikan sampel. Kerangka sampling mutlak diperlukan, karena kerangka

sampling adalah suatu daftar yang mencakup semua anggota dari populasi yang

akan dijadikan dasar bagi pemilihan sampel.
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23 Unit Sampling

Unit sampling adalah satuan yang didefinisikan untuk pemilihan suatu
sampel. Unit sampling dapat terdiri atas satu atau lebih unit dasar (Estok et al,
2002). Penarikan sampel, unit sampling ditetapkan dengan menggunakan frmula
statistik yang sesuai dengan teknik sampling yang dilakukan. Pada saat unit
sampling hasilnya berupa pernyataan mengenai jumlah unit sampel yang harus diuji
populasi yang menjadi objek dari penelitian.

24 Cara Pemilihan Sampel
1. Dengan cara lotere (pengundian) (Supranto, 1992)

Cara pengundian ini merupakan cara yang paling sederhana dalam memilih
sampel. Hal yang perlu dilakukan adalah membuat kerangka sampel yang terdiri
dari seluruh elemen populasi, kemudian masing-masing elemen diberikan nomor,
dengan syarat setiap elemen mendapat satu nomor. Tahapan selanjutnya nomor-
nomor dari seluruh elemen dipilih secara acak, nomor yang terpilih mewakili
elemen dari populasi akan menjadi sampel. Cara pengambilan sampel ini hanya
cocok diterapkan jika elemen dari populasi jumlahnya sedikit.

2. Dengan menggunakan tabel bilangan acak (Supranto, 1992)

Cara ini meringankan pekerja terutama untuk sampel dari populasi yang
besar. Selain itu, juga memberikan jaminan ketelitian yang jauh lebih besar bahwa
setiap elemen mempunyai probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
Tabel tersebut mempunyai kolom-kolom yang berisi nomor-nomor dengan 5 angka
dan harus ditentukan 5 angka mana yang akan digunakan. Nomor-nomor tersebut

dapat dipilih dari titik manapun: kiri atas, kiri bawah, kanan atas atau kanan bawah.
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Bila telah sampai pada bagian bawah kolom, maka kembali dilanjutkan pada kolom
sebelahnya. Hal ini dilakukan terus menerus sampai seluruh sampel diperoleh.
2.5 Quick Count

Penghitungan cepat (Quick Count) atau dikenal sebagai tabulasi suara
parallel (Parallel Vote Tabulation) merupakan salah satu metode yang berguna
untuk memantau proses pemungutan suara. Quick count merupakan sebuah proses
pengumpulan informasi oleh ratusan bahkan ribuan relawan melalui pemantauan
langsung saat pemungutan suara dan penghitungan suara diseluruh Tempat
Pemungutan Suara (TPS) yang ada (Estok et al, 2002). Pemantau mencatat
informasi, termasuk hasil penghitungan suara yang ada, melaporkan hasil tersebut
ke pusat pengumpulan data (Server) melalui SMS. Quick Count tidaklah sama
dengan penelitian opini publik maupun exit polling. Quick Count bukan opini dan
tidak menanyakan pada pemilih siapa dan bagaimana mereka memilih, melainkan
berdasarkan fakta karena data diambil langsung dari TPS sehingga datanya pun
lebih dapat dipertanggungjawabkan (Estok ez al, 2002). Metode pengumpulan data
secara komprehensif (data dari semua TPS) biasanya dengan menggunakan
relawan-relawan dari masing-masing kandidat.

Quick count merupakan kegiatan pengambilan sampel seperti survei yang
sering dilakukan untuk mengkaji objek studi tertentu, perbedaannya hanya pada
unit terkecil yang diambil dalam sampel. Jika survei unit terkecil adalah
desa/kelurahan, sedangkan quick count adalah TPS dengan quick count. Hasil
penghitungan suara bisa diketahui dua sampai tiga jam setelah penghitungan suara

di TPS ditutup. Kecepatan penghitungan suara tersebut bisa didapat karena dalam
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quick count tidak menghitung suara dari semua TPS, tetapi cukup dengan sampel
TPS saja (LSI, 20006).

Quick count bekerja pada sampel, bekerja pada ketidakpastian data, bekerja
pada unit-unit statistik, dan bekerja pada bagian dari populasi, bukan keseluruhan
populasi, sehingga ada diskorsi dalam angka yang dihasilkan. Diskorsi adalah gap
atau perbedaan atau lebih dikenal dengan margin of error. Margin of error timbul
akibat pengambilan sampling. ldealnya sampel akurat adalah sampel yang
dihasilkan dari proses sampling yang menghasilkan margin of error yang kecil atau
yang mendekati parameter sesungguhnya dalam populasi. Jika penarikan sampel
dilakukan dengan benar, prosedur pencatatan dilakukan dengan tepat, meski hanya
memakai sampel TPS, hasil quick count akan menggambarkan hasil pemilu.

Quick count yang sukses dimulai dari pemahaman dasar dan tujuan yang
jelas. Lembaga peneliti harus dapat mengidentifikasi tujuan-tujuan mereka
sehingga memudahkan perencanaan strategi dan taktik pelaksanaannya.

Quick count juga memiliki kemampuan. Menurut LSI (Lembaga Survei
Indonesia) 2006, kemampuan quick count sebagai berikut.

1. Memberikan dugaan adanya kecurangan dalam penghitungan suara.
Meskipun pada kasus-kasus tertentu quick count tidak dapat
mencegah kecurangan, setidaknya data quick count dapat memberikan
indikasi atau dugaan terjadinya kecurangan dalam penghitungan suara. Hal
ini dilakukan dengan mengamati ada tidaknya inkonsistensi perolehan suara

di TPS-TPS yang diamati dengan hasil resmi penyelenggara pemilihan.
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Seringkali kecurangan terungkap ketika hasil tabulasi resmi penyelenggara
pemilu berbeda dengan hasil quick count.
2. Memprediksi hasil pemilihan secara cepat
Penghitungan perolehan suara resmi oleh penyelenggara pemilihan
sering kali memakan waktu lama, sehingga tidak dapat segera diumumkan
kepada publik. Lambannya proses ini dapat membuka peluang terjadinya
ketidakpastian atau kekosongan politik yang dapat mengancam stabilitas
nasional suatu negara. Quick count yang akurat dan kredibel dapat
memprediksi secara cepat sehingga mengurangi ketegangan politik setelah
pemungutan suara dilakukan. Quick count juga dapat meningkatkan
kepercayaan warga negara terhadap hasil Pemilu.
3. Melaporkan kualitas Pemilu
Quick count dirancang untuk mengumpulkan informasi secara
sistematis dan terpercaya mengenai kualitas Pemilu. Pemantau Independen
dapat mengandalkan metode statistik yang digunakan dalam quick count
untuk memberikan bukti-bukti yang dapat dipercaya mengenai proses
pemilu.

Jika quick count dilakukan sesuai dengan metode ilmiah yang digunakan
dalam statistik, maka hasilnya akan mendekati perhitungan yang sebenarnya. Quick
count salah satu control untuk mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan dan
manipulasi data dalam penghitungan suara. Jika metode ilmiah pengambilan
sampel yang digumakan valid tetapi hasilnya sangat berbeda dengan perhitungan

manual maka dicurigai ada kecurangan dalam penghitunggan suara secara manual.
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2.6  Perkiraan Proporsi

Proporsi atau persentase menunjukkan suatu karakteristik atau ciri
eksperimen binomial, suatu observasi termasuk atau tidak termasuk dalam kategori
tertentu yaitu kategori yang menjadi perhatian. Dalam hal ini dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu kategori memilih atau kategori tidak memilih (Cochran,
1977).

Untuk menaksir parameter proporsi dengan margin of error dan koefisien
reliabelitas tertentu, maka perlu ditentukan ukuran sampel » yang akan diambil
rumus dasar antara margin of error, koefisien reliabilitas dan standar error yakni.

E = Zse, atau E* = (Zse,)? denganZ = Z, 2.1)
2.7  Tingkat Kepercayaan (Confidence Level)

Dalam menentukan ukuran sampel, juga diperhatikan tingkat kepercayaan
yang harus diberikan dalam menyimpulkan bahwa jika dilakukan penarikan sampel
yang lain dari populasi itu, sampel tersebut harus memberikan hasil yang kira-kira
sama dengan pengambilan sampel yang pertama. Diulang berapapun pengambilan
sampel, akan memberikan hasil yang sama. Tingkat kepercayaan ini erat
hubungannya dengan margin of error. Margin of error mengacu pada bagaimana
keakuratan taksiran yang diinginkan, sedangkan tingkat kepercayaan mengacu
kepada bagaimana kepastian yang diinginkan bahwa taksiran itu sendiri akurat.

Tingkat kepercayaan yang sering dipakai adalah 90%, 95%, dan 99%.
Disini dapat diyakini bahwa 90% atau 95% bahwa komposisi sampel bisa diulang
serta tetap identik jika dipilih sampel lain dari populasi yang sama. Semakin tinggi

tingkat kepercayaan yang diinginkan, semakin besar ukuran sampel yang
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diperlukan. Tingkat kepercayaan dapat memberikan keyakinan bahwa temuan-
temuan dalam sampel dapat digeneralisasikan kepada populasi. Jika digunakan
tingkat kepercayaan 90% atau 95%, ini berarti jika terdapat 100 sampel, maka
perbedaan yang diamati akan muncul dalam 90 atau 95 dari sampel itu (Eriyanto,
1990).

2.8 Tingkat Kesalahan yang Ditoleransi (Margin of Error)

Tingkat akurasi diukur diantaranya dari sejauh mana ketepatan sampel
dalam menggambarkan populasi. Presisi merupakan pernyataan sejauh mana
perbedaan antara nilai statistik dengan nilai parameter. Parameter adalah ciri-ciri
yang menjelaskan populasi, sedangkan statistik adalah ciri-ciri yang menjelaskan
sampel. Presisi tergantung pada ukuran sampel. Dalam sampel probabilitas, ukuran
sampel yang besar akan memberikan presisi yang lebih besar, karena dapat
menurunkan kesalahan kesempatan dalam pengacakan (Cochran, 1977).

Margin of error pada tingkat kepercayaan (1 — a)100% dapat dihitung
dengan mengalikan nilai standar error dengan nilai Z pada tingkat kepercayaan
tertentu (Eriyanto, 1990).

Nilai standar error dari sampling adalah standar deviasi dari distribusi
sampel yang secara teoritik akan terjadi jika diambil sampel dengan ukuran dan
populasi sama.

Dalam mengestimasi parameter populasi, diasumsikan bahwa sampel akan
jauh dalam suatu daerah tertentu pada distribusi sampel. Diasumsikan bahwa mean
tidak tunggal, tetapi banyak dan menghasilkan hasil yang berbeda bahkan secara

ekstrim bisa sangat berbeda dari nilai populasi. Meskipun demikian, prinsip
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probabilitas menyatakan bahwa mean dari suatu distribusi sampel adalah sama
dengan mean populasi, pengulangan, dan pengambilan sampel secara acak akan
menghasilkan mean yang mengelompok di sekitar nilai mean yang sesungguhnya
pada populasi. Dengan kata lain, meskipun hasil mean antar satu sampel dengan
sampel lain berbeda, nilai rata-rata dari mean sampel akan sama dengan mean
populasi.

2.9  Random Sampling

Random Sampling salah satu cara yang sangat terkenal dalam statistik untuk
memperoleh sampel yang representetiv adalah cara randomisasi, dengan
randomisasi dimaksudkan suatu teknik mengambil individu untuk sampel dari
populasi dengan cara random. Suatu cara disebut random jika tidak memilih-milih
individu-individu yang ditugaskan untuk mengisi sampel. Sampel yang diperoleh
dengan cara tersebut disebut sampel random atau random sampling. Suatu random
sampling adalah sampel random jika tiap-tiap individu dalam populasi diberi
kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel.

Cara ini sangat mudah apabila telah terdapat daftar lengkap unsur-unsur
populasi. Pengambilan sampel acak yang dilakukan sesuai prosedur sama sekali
bukan jaminan bahwa suatu sampel akan menjadi representasi sempurna dari
populasi karena bisa saja terjadi pengambilan sampel secara random dalam
kenyataan menghasilkan suatu sampel yang unik akan tetapi perlu pengambilan
sampel secara acak harus dipahami dalam konteks proses kemungkinan apabila
sampel acak diambil dari suatu populasi secara berulang-ulang maka secara umum

seluruh sampel tersebut akan mampu memberikan estimasi yang lebih akurat



19

terhadap populasi. Cara-cara yang digunakan untuk merandomisasi andalah sebagai

berikut.

1.

Cara undian
Cara undian dilakukan sebagaimana jika mengadakan undian.
Cara ordinal.

Cara ordinal diselenggarakan dengan menyusun subyek dalam suatu
daftar dan mengambil sampel yang akan ditugaskan ke dalam sampel dari
atas ke bawah dengan jalan misalnya mengambil sampel yang bernomor
ganjil atau genap, yang bernomor berkelipatan angka tiga, kelipatan angka
lia, dan sebagainya.

Randomisasi

Randomisasi dari tabel bilangan random, cara inilah yang paling
banyak digunakan oleh para ahli statistik dan para penyelidik. Sebab,
kecuali prosedurnya yang sangat sederhana, juga kemungkinan
penyelewengan dapat dihindari sejauh-jauhnya.

Sistem pengambilan sampel secara acak dengan menggunakan undian atau

tabel angka random. Tabel angka random merupakan tabel yang dibuat dalam

komputer berisi angka-angka yang terdiri dari kolom dan baris, dan cara

pemilihannya dilalukan secara bebas. Pengambilan acak ini dapat menggunakan

prinsip

tanpa p

pengambilan sampel dengan pengembalian ataupun pengambilan sampel

engembalian. Kelebihan dari pengambilan acak ini adalah mengatasi bias

yang muncul dalam pemilihan sampel, dan kemampuan menghitung standard error.
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Sedangkan,kekurangannya adalah tidak adanya jaminan bahwa setiap sampel yang

diambil secara acak akan merepresentasikan populasi secara tepat.

2.10 Ukuran Sampel TPS

Rumus yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel TPS yang

dibutuhkan untuk suatu margin of error dan koefisien reliabilitas tertentu adalah

dengan rumus Estok navitte Cowan berikut (Juwairiah, 2009).

dengan

p(1-p)

E

N

r i Z*[p(1 - p)IN (2.2)
Z2[p(1 =p)] + (N — 1)E?

= Ukuran sampel TPS

= Koefisien reliabilitas atau nilai variabel normal standar. Jika
tingkat kepercayaan yang dipakai 90%, nilai Z adalah 1,65 Tingkat
kepercayaan 95%, nilai Z adalah 1,96. Sedangkan tingkat
kepercayaan 99%, nilai Z adalah 2,58

= Variasi populasi. Variasi populasi disini dinyatakan dalam bentuk
proporsi. Proporsi dibagi kedalam dua bagian dengan total 100%
(atau 1). Jika populasi diasumsikan heterogen, maka p = 0,5

= Tingkat kesalahan yang ditoleransi (margin of error)

= Ukuran populasi TPS

2.11 Sampel TPS Terpilih berukuran n

Menentukan sampel TPS terpilih secara random berukuran n yaitu

mengambil n TPS yang akan dijadikan sebagai sampel. Sampel ini selanjutnya
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disebut sampel. Pada pengambilan sampel ini akan diperoleh sampel berpasangan,
sebut W; = X;,Y; dengan i = 1,2,3, ..., n) lebih lanjut diperoleh W; W, ..., W;,.
Penentuan sampel TPS terpilih secara random dituangkan dalam bahasa
pemograman software R yaitu

Sampel TPSTerpilih<-sample(k, n, replace = F) (2.3)
dengan:
SampelTPSTerpilih = sampel TPS terpilih yang menjadi sampel
k = ukuran populasi TPS
n = ukuran sampel TPS
2.12 Metode Jackknife Terhapus -1

Resampling jackknife terhapus-1 pada pasangan data pengamatan
(observasi), didasarkan pada penghapusan satu sampel atau sekelompok sampel
dari sampel awal yang kita anggap sebagai populasi, pada satu tahap dan pada tahap
selanjutnya sampel yang telah dihapus tersebut dikembalikan dan dilakukan
penghapusan satu atau sekelompok sampel dan seterusnya sampai semua sampel
dari populasi mendapat kesempatan untuk dihapus.

Menurut Shao dan Tu (1995), pada tahun 1949 Quenouille telah
memperkenalkan metode jackknife untuk mengestimasi bias dari suatu estimator
dengan menghapus satu observasi dari sampel. Sampel yang diperoleh digunakan
untuk menghitung nilai estimator. Selanjutnya metode ini disebut resampling
Jjackknife terhapus-1.

Pada perkembangan berikutnya, tahun 1974, Miller menggunakan metode

Jjackknife pada data berpasangan untuk keperluan mnghitung estimasi rasio. Pada
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tahun yang sama, miller menerapkan metode jackknife pada kasus regresi linear.
Menurut Shao dan Tu (1995), metode jackknife sangat popular dalam
menyelesaikan masalah estimasi parameter tanpa membutuhkan asumsi distribusi.
Bahkan dengan adanya perkembangan teknologi computer dapat mempermudah
penggunaan metode jackknife dalam anlisis statistik.

2.13 Algoritma Metode Resampling Jackknife Terhapus-1 untuk Perolehan

Suara Tiap Kandidat pada Quick Count
Metode quick count dilakukkan dengan mengambil sampel secara random
berukuran n, yaitu mengambil » TPS yang dijadikan sebagai sampel. Sampel ini
disebut sebagai sampel terpilih yang akan dipakai. Pada pengambilan sampel ini
akan diperoleh data berpasangan yaitu W; = (X;,Y;) dengani = 1,2, ...,n. Lebih
lanjut diperoleh W;, W, ..., W,.

Metode jackknife terhapus-1 dimulai dengan mengambil sampel jackknife
terlebih dahulu. Sampel Jackknife ke-i merupakan himpunan observasi sampel
tanpa observasi ke-i, sehingga diperoleh » himpunan sampel jackknife yang
masing-masing berukuran n-1. Sampel jackknife ke-i dinotasikan

Wit = W, Wy, .., Wi, Wiy, o W),

Berdasarkan sampel jackknife berukuran n-1 dihitung proporsi masing-
masing kandidat, sehingga diperoleh p/* = p )](i, ﬁ%i. Estimasi proporsi ini dilakukan
untuk setiap sampel jackknife W/, WJ2, .., W/™ sehingga diperoleh estimasi
proporsi p/1, p/2, ..., pI"™

Berikut adalah algoritma metode resampling jackknife terhapus-1 sebagai

berikut.
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1. Mengambil sampel acak yaitu » TPS sebagai sampel yang akan dipakai.

2. Pada pengambilan sampel tersebut di peroleh sampel data berpasangan
yaitu W; = (X;,Y;) dimana X; = x4, x5, ..., x, dan,Y; = y1,¥2, ..., ¥
dengani = 1,2, ...,n.

3. Pada sampel W; = (X;,Y;) merupakan sampel berukuran n-1 sehingga
sampel menjadi X; = x4,x5, ...,X,_q dan Y; =y;,y,,...,y,_1 sebagai
sampel jackknife terhapus-1.

4. Dari sampel jackknife terhapus-1 berukuran n-1, hitung nilai proporsi
masing-masing kandidat.

Pada metode jackknife terhapus-1 dapat dilakukan perhitungan dengan

menggunakan semua kemungkinan sampel n.

2.14  Analisis Tingkat Akurasi dan Presisi Hasil Quick Count
Prediksi quick count akan akurat jika mengacu pada metodologi statistik dan

penarikan sampel yang ketat serta diimplementasikan secara konsisten di lapangan

(Estok et al, 2002). Kekuatan quick count juga sangat tergantung pada identifikasi

terhadap berbagai faktor yang berdampak pada distribusi suara dalam populasi

memilih. Apabila pemilu berjalan lancar tanpa kecurangan, akurasi quick count
dapat disandarkan pada perbandingannya dengan hasil resmi KPU. Tetapi apabila
berjalan penuh kecurangan, maka hasil quick count dapat dikatakan kredibel

meskipun hasilnya berbeda dengan hasil resmi KPU (Ujiyati, 2004).
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Keberhasilan guick count dinilai dari dua hal (LSI, 2006), yaitu
Akurasi

Quick count dikatakan memiliki tingkat akurasi yang tinggi apabila
hasil quick count dapat meramalkan pemenang dan urutan komposisi
pemenang Pemilu.
Presisi

Quick count dikatakan memiliki tingkat presisi yang tinggi apabila
memiliki selisih proporsi yang kecil untuk maisng-masing partai atau
kandidat calon peserta Pemilu antara hasil quick count dengan hasil
perhitungan akhir penyelenggara pemilihan umum atau KPU. Suatu quick
count dapat dikatakan berhasil jika memiliki selisih hasil perhitungan yang
lebih kecil dari pada tingkat kesalahan yang ditoleransi (Margin of error).
Penelitian Terdahulu

Pada tahun 2015 Joko Sungkono dan Udiyono melakukan penelitian dengan

judul “Penerapan Metode Jackknife Terhapus-1 pada Pengolahan Data Metode

Quick Count”. Tujuan yang Hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk

menerapkan metode jackknife terhapus-1 pada pengolahan data metode quck count

yang disajikan dalam suatu algoritma. Metode jackknife terhapus-1 dapat

dimanfaatkan dalam menentukan sampel yang dibutuhkan dalam proses

penghitungan cepat. Berdasarkan hasil simulasi perolehan suara hasil pemilihan

umum mendekati normal memberikan hasil yang akurat.

Dari penelitian tersebut, dirasa perlu untuk meneliti bagaimana analisis

quick count dengan estimasi parameter yang diberikan dalam bentuk estimasi titik
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menggunakan metode random sampling dan metode jackknife terhapus-1. Bahan
materi yang akan dicari adalah ukuran sampel TPS yang akan dipilih, metode
random sampling, Metode jackknife terhapus-1, serta mencari rata-rata dan
proporsi hasil quick count berdasarkan sumber pustaka yang ada.

2.16 Kerangka Berfikir

Berdasarkan penelitian terdahulu, diperoleh hasil bahwa metode jackknife
terhapus-1 memberikan hasil prediksi yang tepat dan akurat dalam simulasi
pemilihan partai. Kemudian, dengan menggunakan langkah-langkah algoritma
Jjackknife terhapus-1 dapat memberikan hasil yang optimal dan dapat digunakan
untuk menentukan sampel TPS pada quick count.

Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literature
mengenai metode dan langkah-langkah yang akan digunakan. Kemudian
menentukan data yang akan digunakan untuk dilakukan penghitungan cepat. Data
yang diperoleh adalah populasi penelitian. Data diolah menggunakan bantuan
program R. Program R pada penelitian ini digunakan untuk menentukan sampel
TPS terpilih secara Random , sampel jackknife terhapus-1, rata-rata, dan proporsi
masing-masing kandidat. Sebelum menentukan sampel TPS terpilih di tentukan
ukuran sampel TPS yang akan diambil berdasarkan rumus Estok navitte Cowan.
Kemudian barulah menentukan sampel TPS terpilih berdasarkan ukuran sampel
yang terambil.

Dalam penelitian sebelumnya, pengerjaan menggunakan program R
dikerjakan berdasarkan algoritma jackknife terhapus-1, namun dalam menjalankan

program R itu sendiri masih menggunakan cara langkah demi langkah dan
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berulang-ulang. Hal ini mengakibatkan peneliti harus teliti dalam setiap
menginputkan data atau menginputkan suatu source code untuk menjalankan
program R, karena pada saat pengerjaan berlangsung dan terjadi kesalahan dalam
menginput data harus memulai pengerjaan dari awal. Jika hal tersebut terjadi, maka
dalam proses pengerjaan akan memakan waktu yang lama.

Pada penelitian ini, akan lebih dipermudah untuk mencegah terjadinya
kesalahan. Sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan tidak memakan banyak
waktu. Komponen fix yang digunakan untuk membantu pengerjaan penelitian ini
lebih mudah. Komponen fix bekerja untuk memanggil data hasil sesuai source code
atau perintah yang telah diberikan. Apabila terjadi kesalahan dalam menginputkan
suatu data atau source code tidak harus mengerjakan ulang dari awal sehingga
program yang dipakai pada penelitian ini lebih sederhana. Selain itu, pada
penelitian sebelumnya metode jackknife terhapus-1 dapat digunakan untuk
melakukan pengolahan data quick count namun memberi hasil yang kurang akurat
karena sampel yang diperoleh hanya sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dilakukan pengambilan ukuran sampel TPS kemudian menggabungkan metode
Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1 untuk memperoleh akurasi dan
presisi hasil Quick Count yang akurat. Tujuan yang hendak dicapai adalah
mengitung rata-rata dan proporsi perolehan suara serta menganalisis akurasi dan
presisi hasil quick count dengan membandingkan hasil quick count dengan hasil

perolehan suara resmi KPU.
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Berikut gambaran umum dari kerangka berfikir penelitian ini, dapat dilihat pada

Gambar 2.1.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Studi Literatur:
1. Quick Count
2. Populasi dan Sampel
3. Metode Random Sampling
4. Metode Jackknife Terhapus-1
5

. Tingkat Akurasi dan Presisi

A\ 4

Pengumpulan Data

Menentukan Ukuran Sampel TPS

A 4

Menentukan sampel TPS dengan Metode Random Sampling dan Metode
Jackknife Terhapus-1

Proporsi dan Rata-rata Perolehan Suara Setiap Kandidat

v v

Analisis Akurasi Analisis Presisi

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
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BAB 5

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini terdapat beberapa

hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Analisis quick count untuk menentukan ukuran sampel TPS diperoleh 314
TPS. Berdasarkan ukuran sampel TPS dapat ditentukan sampel TPS terpilih
secara acak oleh program R. Sampel TPS terpilih tersebut merupakan
sampel yang digunakan untuk mencari sampel jackknife terhapus-1
sehingga diperoleh sampel jackknife terhapus-1 sebanyak 313 TPS yang
masing-masing TPS mempunyai ukuran proporsi pemilih setiap kandidat.
Ukuran proporsi perolehan suara guick count yang diperoleh untuk masing-
masing kandidat adalah 64.91% memilih kandidat 1 dengan rata-rata
64.93% dan 35.09% memilih kandidat 2 dengan rata-rata 35.07%.

Analisis quick count dengan metode jackknife terhapus-1 memiliki tingkat
akurasi dan presisi yang tinggi karena dapat memprediksikan dengan tepat
sesuai dengan 'urutan pemenang Pilkada Kabupaten Semarang sesuai
dengan hasil real count KPU yaitu Kandidat 1 berada di urutan pertama
dengan perolehan suara sebesar 64.99% dan Kandidat 2 berada diurutan
kedua dengan perolehan suara sebesar 35.01%. Selain itu, hasil quick count
memiliki tingkat akurasi yang tinggi karena dapat memprediksi perolehan
suara berdasarkan selisih proporsi perolehan suara untuk masing-masing

kandidat Pilkada Kabupaten Semarang kurang dari 5% Margin Of Error
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(MoE) yaitu hanya sebesar 0,2% jika dibandingkan dengan hasil real cont
KPU. Jadi, dapat disimpulkan bahwa quick count dengan metode Random
Sampling dan metode jackknife terhapus-1 pada Pilkada Kabupaten
Semarang tahun 2015 memiliki tingkat akurasi dan presisi yang tinggi.
Saran

Sebagai hasil dan pembahasan penelitian ini, terdapat saran yang dapat

diberikan bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut.

1.

Metode Random Sampling dan metode jackknife terhapus-1 dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk mengetahui quick count
pemenang dalam pilkada atau pemilu. Metode jackknife terhapus-1
merupakan teknik non parametrik sehingga tidak bergantung pada asumsi
distribusi.

Pada penelitian ini, program yang digunakan selain program R juga dapat
divariasi dengan program lain yang mendukung seperti program SAS.
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pengembangan metode jackknife
terhapus-1 dilakukan resampling secara random dalam pemilihan sampel
yang akan dihapus, maka kemungkinan  hasilnya lebih baik dan

mengembangkan metode jackknife terhapus-d pada analisis quick count.
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